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MOTTO

Ilmu itu lebih baik dari harta. Ilmu menjaga engakau dan engkau menjaga
harta. Ilmu itu penghukum dan harta terhukum. Harta itu kurang apabila
dibelanjakan, tetapi ilmu bertambah bila dibelanjakan.

(Ali bin Abi Thalib)
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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK PESERTA
DIDIK KELAS X MIPA MA NURUL UMMAH YOGYAKARTA

Sabig Ridlo Al Farokhi
13690011

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan modul pembelajaran fisika
pada materi hukum newton tentang gerak berbasis Problem Based Learning (PBL)
untuk peserta didik kelas X MIPA MA Nurul Ummah Yogyakarta, 2) Mengetahui
kualitas Modul Pembelajaran Fisika berbasis PBL yang dikembangkan. Kualitas
produk dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis pengembangan atau Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang. digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan model 4-D yaitu Define, Design, dan dibatasi sampai tahap
penilaian di tahap Develop. Instrumen penilaian pengembangan modul menggunakan
lembar validasi produk, dan lembar angket penilaian modul dengan menggunakan
skala likert dan dibuat dalam bentuk checklist. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian yangdiperoleh yaitu 1) Modul pembelajaran fisika pada materi
hukum newton tentang gerak herbasis PBL untuk peserta didik kelas X MIPA MA
Nurul Ummah Yogyakarta 2) Kualitas modul fisika yang dikembangkan menurut ahli
materi memiliki kualitas kategori baik (B) dengan skor rata-rata 3,00, ahli media
memiliki kualitas kategori baik (B) dengan skor rata-rata 2,75, dan guru fisika

memiliki kualitas kategori baik (B) dengan skor rata-rata 2,88.

Kata kunci : Modul fisika, Problem Based Learning (PBL), hukum Newton
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DEVELOPING PHYSICS LEARNING MODULE BASED ON
PROBLEM BASED LEARNING FOR LEARNERS CLASS X
MIPA MANURUL UMMAH YOGYAKARTA

Sabig Ridlo Al Farokhi
13690011

ABSTRACK

This research aims for 1) Produce a physics learning module on the material
Newton’s laws about motion based on Problem Based Learning (PBL) for learner class
X MIPA MA Nurul Ummah Yogyakarta, 2) Know the quality of physics learning
module based on PBL that was developed. Product quality is judged by material
experts, media experts, and physics teachers.

This research is a Research and Development (R&D) type. The development
model used in this research is to use the 4-D model, hamely. Define, Design, and is
limited to the assessment stage at the Develop stage.The assessment instrument for
module development uses a product validation sheet, and a module assessment sheet
uses a likert scale made in the form of a checklist. The data analysis technique used in
this study was quantitative descriptive analysis.

The result of this research is 1) physics learning module on the material
Newton’s laws about motion based on Problem Based Learning (PBL) for learner class
X MIPA -MA Nurul Ummah Yogyakarta. 2) the quality of the physics module
developed according to the material expert has a good quality category with an average
score of 3,00, the media expert has a good quality category with an average score of

2,75, and the physics teacher has a good quality category with an average of 2,88.

Keywords: Physics Module, Problem Based Learning (PBL), Newton’s Laws
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut
adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya untuk
meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah melalui pendidikan.
Proses pendidikan dilakukan dengan belajar, di mana belajar merupakan suatu
aktivitas atau proses untuk memperolen pengetahuan, meningkatkan
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian
(Suyono, 2011: 9).

Pembelajaran bisa dilakukan melalui diri sendiri ataupun orang lain.
Setiap insan manusia dalam mencari pengetahuan pastilah ada kendala didalam
pencariannya. Sehingga dibutuhkan bantuan orang lain atau sumber belajar
lain. Sumber.- belajar, ini . dipahami , sebagai.-perangkat, bahan, peralatan,
pengaturan, dan orang di mana pembelajar dapat berinteraksi dengannya yang
bertujuan untuk mefasilitasi belajar dan memperbaiki kerja (Arsyad, 2016: 8).
Oleh karena itu, yang dimaksud dengan sumber belajar adalah sumber —
sumber yang mendukung belajar termasuk sistem penunjang, materi, dan
lingkungan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di MA Nurul Ummah Yogyakarta

diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan masih kurang dan hanya



memiliki 5 buku ajar kelas X, 7 buku ajar kelas X1, dan 5 buku ajar kelas XII.
Hal ini menyebabkan peserta didik sulit mencari sumber materi yang dipelajari
karena terbatasnya sumber belajar. Sedangkan jumlah peserta didik kelas X
MIPA 1 adalah 19 anak dan kelas X MIPA 2 adalah 15 anak. Sehingga
kebutuhan akan sumber belajar sangat tinggi. Dalam pelaksanaan pendidikan
di indonesia, sumber belajar termasuk salah satu komponen dari 8 Standar
Nasional Pendidikan. Delapan standar tersebut yaitu, standar isi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Sumber belajar atau sarana dan
prasarana digunakan sebagai penunjang belajar individu dalam proses
pembelajaran. Setiap satuan pendidikan harus dilengkapi dengan sarana berupa
buku, modul, dan sumber pembelajaran lainnya, prabot, dan perlengkapan
lainya. Setiap satuan pendidikan harus dilengkapi dengan prasarana seperti
lahan, ruang kelas, ruang pendidik, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang
perpustakaan, dan prasarana pendukung lainnya.

Waktu pembelajaran di MA Nurul Ummah hanya 40 menit dalam satu
jam pembelajaran.-Hal.ini tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 22
Tahun 2016 tentang Standar Pendidikan Dasar dan Menengah. Menurut
peraturan pemerintah tersebut alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran
SMA/MA adalah 45 menit. Hal ini menjadikan pendidik memberikan
pembelajaran peserta didik dengan materi yang terkesan di paksakan, di

karenakan tuntutan menyampaikan materi sesuai silabus. Belum terdapat ruang



peserta didik untuk meningkatkan kemampuan yang lebih baik lagi, cukup
dengan penyampaian materi secara tuntas. Oleh sebab itu, peneliti memiliki
inspiratif mengembangkan modul. Modul dapat mengolah keterampilan
peserta didik, baik dalam menyelesaikan permasalahan, menerapkan konsep,
bekerjasama atau mandiri dalam melakukan percobaan sederhana, sehingga
dapat menguatkan pemahaman materi pembelajaran. Modul dapat digunakan
secara fleksibel, bisa digunakan di kelas maupun digunakan secara mandiri.
Modul pada dasarnya adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis
berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam satuan pembelajaran
terkecil dan memungkinkan dipelajari siswa secara mandiri dalam waktu
tertentu (Purwanto, 2007:9). Dengan adanya modul, permasalahan kurangnya
sumber belajar serta waktu yang sedikit dapat diatasi.

Berdasarkan analisis masalah yang didapatkan di kelas X MIPA MA
Nurul Ummah Yogyakarta, karakteristik peserta didik yaitu masih banyak
yang mengerjakan tugas dengan-menyontek, peserta didik masih malu dalam
bertanya kepada guru, masih banyak yang kurang teliti dalam mengerjakan
tugas; kurang. dalam menganalisis. suatu. permasalahan,.masih banyak yang
tidak memperhatikan di dalam pembelajaran, dan masih banyak yang belum
tahu contoh yang ada dalam kehidupan sehari — hari. Sehingga dapat dilihat
bahwa masih banyak peserta didik kurang terampil dalam menyelesaikan
masalah dan juga mengetahui aplikasi dalam kehidupan sehari - hari,

permasalahan ini dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran



problem based learning (PBL). Model pembelajaran PBL adalah model di
mana pembelajaran yang terjadi yaitu berbasis pada masalah pada kehidupan
sehari hari di mana saling berhubungan dengan materi yang dipelajari.
Permasalah di MA Nurul Ummah juga didapatkan bahwa nilai KKM fisika
peserta didik masih rendah. Salah satunya pada materi hukum newton yaitu
42% yang lulus KKM. Permasalahan ini bisa diatasi dengan model PBL.
Menurut Eveline siregar dan Hartini Nara (2011:119), Problem Based
Learning adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berlandaskan pada
paradigma konstruktivisme yang berorientasi pada belajar peserta didik. Fokus
utama PBL adalah pada hal yang dipikirkan peserta didik. PBL mengasah
kemampuan berpikir peserta didik sehingga PBL dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Model PBL jika diterapkan pada pembelajarn fisika akan
sangat sesuai, karena fisika merupakan bagian dari sains yang hakikatnya
sebagai kumpulan fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan model yang
dibentuk dari-peristiwa dalam alam semesta. Sehingga diperlukan pemecahan
masalah didalamnya.

Berdasarkan- uraian permasalahan di- atas,- peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengembangan modul dengan berbasis PBL. Sehingga
penulis memberi judul penelitian ini dengan “PENGEMBANGAN MODUL
PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK PESERTA DIDIK KELAS X MIPA MA NURUL UMMAH

YOGYAKARTA”



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan analisis di atas, identifikasi permasalahan — permasalahan
yang dihadapi adalah sebagai berikut:
a. Kurangnya sumber belajar di MA Nurul Ummah, sehingga ketergantungan
peserta didik terhadap sumber belajar sangat tinggi.
b. Masih banyak peserta didik yang kurang teliti dalam mengerjakan tugas.
c. Peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang
diaplikasikan dalam kehidupan sehari — hari dan soal yang perlu di kaji
lebih lanjut
d. KKM ulangan harian pada materi hukum Newton hanya mencapai 42%
kelulusan.
e. Peran pendidik lebih dominan dari peserta didik.
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, agar tidak terlalu
luas, maka.penelitian .ini. dibatasi pada: Pengembangan .Modul Pembelajaran
Fisika dengan berbasis PBL hanya pada materi hukum Newton.
Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan permasalahan —
permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah mengembangkan modul fisika pada materi hukum newton
tentang gerak berbasis Problem Based Learning untuk peserta didik kelas

X MIPA MA Nurul Ummah Yogyakarta?



2.

Bagaimanakah kualitas modul fisika dengan berbasis PBL yang

dikembangkan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan modul fisika pada materi hukum newton tentang gerak
berbasis Problem Based Learning untuk peserta didik kelas X MIPA MA
Nurul Ummah Yogyakarta.

Mengetahui kualitas Modul Pembelajaran Fisika berbasis PBL yang

dikembangkan.

. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

2.

Modul fisika yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013 revisi.

Modul fisika yang disusun berisi materi pokok Hukum Newton, materi
fisika untuk kelas X MIPA semester genap.

Modul fisika disusun dengan- basis. PBL yang langkah — langkah adalah
orientation, organization, develop/ presentation, dan analyze/ evaluation.
Modul _fisika -disusun dengan . dasar pemberian -permasalahan pada

kehidupan - sehari yang dilanjutkan dengan pemecahan masalah.



G. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi pendidik: Modul fisika dengan berbasis Problem Based learning
dapat mempermudah dalam menyampaikan materi dan meningkatkan hasil
belajar fisika peserta didik.

2. Bagi peserta didik: Modul fisika dengan berbasis Problem Based Learning
dapat mempermudah belajar memahami suatu teori dengan cara
menemukan suatu pembuktian teori.

3. Bagi pihak sekolah: Dapat menjadi referensi baru untuk pembelajaran di
sekolah.

4. Bagi penulis: dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
serta ketrampilan mengenai model pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) dan menambah wawasan tentang pembuatan modul yang sesuai
dengan gaya belajar siswa.

H. Keterbatasan pengembangan
Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D
yang di gagas. oleh-Thiagarajan, Dorothy. S, Semmel-dan Melvyn I. Semmel

(1974). Penelitian pengembangan ini menggunakan model penelitian 4-D

(Four D Models) terdiri dari 4 tahap, yaitu : Pendefinisian (Define),

Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) serta Penerapan

(Disseminate). Namun karena keterbatasan waktu dan kondisi satuan

pendidkan yang tidak memungkinkan untuk dilaksanakan uji lapangan kepada



peserta didik terkait adanya wabah COVID-19 (2020), peneliti membatasi

pengembangan hanya pada tahap ketiga yakni tahap develop (validasi dan

penilaian).

Definisi Istilah

1.

Penelitian pengembangan atau research and development menurut
Sugiono, merupakan penelitian yang mencoba menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.

Pembelajaran fisika adalah suatu upaya untuk menciptakan kondisi sengaja
supaya tujuan pembelajaran fisika dapat dipermudah pencapaiannya.
Modul adalah diktat kegiatan program belajar mengajar yang dapat
dipelajari oleh peserta didik dengan batuan minimal dari guru pembimbing,
meliputi perencanaan tujuan, serta alat untuk menilai, mengukur
keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pembelajaran

Model Problem Based Learning membantu untuk menunjukan dan
memperjelas cara berpikir serta kekayaan dari struktur dan proses kognitif
yang terlibat didalamnya.” PBL mengoptimalkan tujuan, kebutuhan,
motivasi-yang mengarahkan suatu proses belajar.yang merancang berbagai
macam kognisi pemecahan masalah.

Hukum newton merupakan hukum yang menggambarkan hubungan antar

gaya yang bekerja pada suatu benda dan gerak yang disebabkannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan modul
fisika adalah:

1. Telah berhasil mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis
Problem Based Learning untuk peserta didik kelas X MIPA MA Nurul
Ummah materi hukum Newton tentang gerak.

2. Kualitas modul pembelajaran fisika berbasis Problem Based Learning
untuk peserta didik kelas X MIPA MA Nurul Ummah materi hukum
Newton tentang gerak yang dikembangkan menurut ahli materi memiliki
kualitas kategori baik (B) dengan skor rata-rata 3,00, ahli media memiliki
kualitas kategori baik (B) dengan skor rata-rata 2,75, dan guru fisika
memiiki-kualitas kategori baik (B) dengan skor rata-rata 2,88.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian -dan. pengembangan. modul - fisika masih memiliki
keterbatasan antara lain:

1. Belum sempurnanya modul pembelajaran fisika berbasis Problem Based
Learning untuk peserta didik kelas X MIPA MA Nurul Ummah materi

hukum Newton tentang gerak karena keterbatasan waktu dan referensi.
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2. Tahapan pengembangan hanya sampai penilaian saja tidak sampai uji coba
lapangan dikarenakan pandemi COVID-19.
C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Penelitian pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis Problem
Based Learning untuk peserta didik kelas X MIPA MA Nurul Ummah materi
hukum Newton tentang gerak masih kurang dari kata sempurna. Sehingga
perlu ada pengembangan modul lebih lanjut. Adapun saran peneliti antara lain:
1. Pengembangan produk modul masih tetap harus diperbaiki dan perlu
menambahkan soal-soal latihan yang lebih banyak pada modul.
2. Pengembangan produk modul sebaikanya perlu lebih mengintegrasikan
materi dengan metode Problem Based Learning.
3. Pengembangan produk modul sebaiknya perlu menambahkan layout yang

baik, mulai dari footer dan header.
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